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ABSTRAK 

Nama : Gilang Ramadon 

Program Studi : Kedokteran 
Judul : Efektivitas Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) Terhadap Penyembuhan  Luka Bakar Derajat 2 Pada 
Mencit (Mus musculus L.) 

 

Luka bakar derajat 2 merupakan masalah klinis yang sering dijumpai dan 
membutuhkan terapi topikal yang efektif untuk mempercepat penyembuhan serta 

mencegah komplikasi, namun terapi konvensional masih memiliki keterbatasan 

sehingga diperlukan alternatif berbasis bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas gel ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap 

penyembuhan luka bakar derajat 2 pada mencit (Mus musculus L.). Penelitian 
menggunakan desain true experimental dengan metode post-test control group 

design pada 25 ekor mencit jantan galur Swiss Webster yang dibagi menjadi lima 

kelompok, yaitu satu kelompok kontrol positif yang diberikan bioplacenton dan 
empat kelompok perlakuan yang diberikan gel ekstrak bunga rosella dengan 

konsentrasi 15%, 20%, 25%, dan 30%. Luka bakar derajat 2 dibuat secara terstandar 
dan diberikan perlakuan topikal dua kali sehari selama 14 hari. Parameter 

penyembuhan luka dinilai berdasarkan perubahan diameter luka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh kelompok perlakuan mengalami penurunan diameter 

luka yang bermakna secara statistik (p < 0,05). Uji post hoc menunjukkan bahwa 

konsentrasi 15%, 20%, dan 25% tidak berbeda bermakna dengan kontrol positif, 
sedangkan konsentrasi 30% menunjukkan perbedaan bermakna (p < 0,05), dengan 

konsentrasi 15% sebagai formulasi paling optimal. Analisis GC-MS 
mengidentifikasi senyawa utama berupa hexadecanoic acid, methyl ester, n-

hexadecanoic acid, dan linoleic acid ethyl ester yang berpotensi berperan sebagai 

antiinflamasi dan pendukung proses wound healing. Dengan demikian, gel ekstrak 
bunga rosella berpotensi sebagai alternatif terapi topikal berbasis herbal untuk 

penyembuhan luka bakar derajat 2. 
 

Kata kunci: luka bakar derajat 2, Hibiscus sabdariffa L., penyembuhan luka, Mus 

musculus. L. 
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ABSTRACT 

Nama : Gilang Ramadon 

Study Program : Medicine 
Title : The Effectiveness of Roselle Flower Extract (Hibiscus 

sabdariffa L.) on the Healing of Second-Degree Burn 
Wounds in Mice (Mus musculus L.) 

 

Second-degree burns are a common clinical problem that require effective topical 
therapy to accelerate wound healing and prevent complications; however, 

conventional therapies still have limitations, highlighting the need for alternative 
treatments derived from natural products. This study aimed to evaluate the 

effectiveness of roselle flower extract gel (Hibiscus sabdariffa L.) on the healing of 

second-degree II burn wounds in mice (Mus musculus L.). The study employed a 
true experimental design using a post-test control group design involving 25 male 

Swiss Webster mice divided into five groups: one positive control group treated 
with bioplacenton and four treatment groups receiving roselle flower extract gel at 

concentrations of 15%, 20%, 25%, and 30%. Standardized second-degree II burn 

wounds were induced and treated topically twice daily for 14 days. Wound healing 
was assessed based on changes in wound diameter. The results demonstrated that 

all treatment groups showed a statistically significant reduction in wound diameter 
(p < 0.05). Post hoc analysis revealed that the 15%, 20%, and 25% concentrations 

were not significantly different from the positive control, whereas the 30% 

concentration showed a significant difference (p < 0.05), with the 15% 
concentration demonstrating the most optimal healing effect. GC-MS analysis 

identified major compounds, including hexadecanoic acid methyl ester, n-
hexadecanoic acid, and linoleic acid ethyl ester, which are suggested to contribute 

to anti-inflammatory activity and support the wound healing process. Therefore, 

roselle flower extract gel has potential as a herbal-based topical alternative for the 

treatment of second-degree IIa burn wounds. 

Keywords: second-degree IIa burns, Hibiscus sabdariffa L., wound healing, Mus 

musculus. L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka bakar adalah cedera pada jaringan kulit yang disebabkan akibat 

paparan suhu ekstrem baik panas maupun dingin. Faktor penyebabnya seperti 

paparan api, cairan panas, sengatan listrik, bahan kimia, radiasi, hingga trauma 

dingin (frost bite) (Kemenkes, 2019). Luka bakar dapat menyebabkan 

kerusakan pada kulit bagian epidermis hingga tulang tergantung derajatnya. 

Terdapat 4 derajat pembagian luka bakar, namun yang tersering yaitu derajat 2. 

Kategori derajat 2 dibagi menjadi 2A (superficial dermal) dan 2B (deep 

dermal), (Zusandy et al., 2024). Luka bakar memiliki pravelensi yang cukup 

tinggi sehingga hal ini menjadi masalah kesehatan yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus. 

Secara global angka kejadian luka bakar tercatat sekitar 8,378,122 (Yin 

et al., 2025), dengan angka kematian mencapai 180.000 setiap tahunnya 

(WHO, 2023). Prevalensi luka bakar di Indonesia mencapai rata-rata 1,3 % dan 

Sumatera Selatan mencatat angka sedikit lebih tinggi yaitu 1,4% (Riskesdas, 

2018). Penyebab luka bakar terbanyak dikarenakan api dengan angka kejadian 

52,1% (Kemenkes, 2019) dan jenis luka bakar yang paling sering dijumpai 

adalah derajat 2 a-b (Almira et al., 2024). Penyembuhan luka bakar derajat 2 

umumnya berlangsung dalam waktu kurang lebih 14 hari dan hanya 

membutuhkan obat topikal (Kemenkes, 2019). 

Proses pemulihan luka berlangsung melalui empat tahapan yaitu 

hemostatis, inflamasi, proliferasi dan remodeling. Proses ini melibatkan 

mekanisme kompleks mencakup respon biologis seperti vasodilatasi, aktivasi 

sel, dan pelepasan mediator kimia yang membantu regenerasi jaringan secara 

optimal (Elvantora et al., 2024). 

Selama fase penyembuhan luka, hilangnya lapisan pelindung kulit 

menjadikan jaringan sangat rentan terhadap infeksi sehingga penanganan luka 

bakar umumnya menggunakan salep antimikroba. Contoh salep yang biasanya 
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digunakan adalah silver sulfadiazine (SSD) sebagai standar emas untuk 

pengobatan topikal luka bakar (Thedjakusuma et al., 2022).  

Silver sulfadiazine memiliki beberapa efek yang tidak diinginkan seperti 

memperlambat proses penyembuhan luka karena sifat sitotoksik terhadap sel 

fibroblas dan keratinosit (Siqueira & Zanette, 2019) dan lebih berfokus pada 

pengendalian infeksi, namun kurang optimal dalam proses penyembuhan luka.  

Bioplacenton merupakan salah satu sediaan topikal yang banyak 

digunakan untuk membantu proses penyembuhan luka bakar. Bioplacenton 

mampu memberikan efek antimikroba sekaligus mempercepat proses 

penyembuhan luka (Bastari et al., 2023), tetapi memiliki resiko alergi atau 

hipersensitif dan kurang optimal melawan bakteri Gram positif (Silaban et al., 

2020). Untuk itu pemanfaatan zat aktif di tanaman herbal dapat menjadi 

alternatif pengobatan luka bakar, salah satunya bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.). 

Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan salah satu tanaman 

herbal yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional dan memiliki 

manfaat sebagai antiseptik, antiinflamasi, antibakteri, antioksidan (Mumpuni et 

al., 2021) dan wound healing (Rambe et al., 2022). Hal ini berkaitan dengan 

adanya kandungan fitokimia seperti alkaloid, fenolik, glikosida, 

kardioglikosida, flavonoid, kuinon, saponin, tanin, kumarin, terpenoid, dan 

antosianin (Adinda et al., 2023). Sediaan topikal yang digunakan adalah gel 

karena memiliki keuntungan seperti mudah untuk diratakan saat aplikasi, 

memilki sensasi dingin, dan cepat menyerap ke kulit (Agustiani et al., 2022). 

Analisis GC-MS/MS ekstrak etanol bunga Hibiscus sabdariffa L. 

mengidentifikasi senyawa bioaktif golongan ester seperti hexadecanoic acid 

methyl ester, γ-sitosterol, dan octadecanoic acid yang memiliki aktivitas 

antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan. Mengingat luka bakar derajat 2 

melibatkan inflamasi dan risiko infeksi, temuan ini mendasari perlunya 

penelitian untuk menguji efektivitas ekstrak bunga rosella dalam mempercepat 

penyembuhan luka bakar derajat 2 (Rohani et al., 2025). 

Keberadaan hexadecanoic acid methyl ester, asam palmitat, dan linoleic 

acid ethyl ester menunjukkan bahwa asam lemak berperan penting dalam 
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penyembuhan luka bakar melalui percepatan re-epitelisasi, pembentukan 

jaringan granulasi, regulasi inflamasi, serta peningkatan sintesis kolagen yang 

mendukung penutupan luka (Weimann et al., 2018). 

Penelitian oleh Rambe et al., (2022) menunjukkan bahwa gel ekstrak 

daun rosella 15% memberikan hasil klinis dan histologis yang baik dalam 

penyembuhan luka sayat. Pada Pratiwi & Siahaan, (2024) penggunaan gel 

ekstrak etanol rosella 15% secara signifikan mempercepat penutupan luka 

sehingga kandungan aktif dalam rosella memiliki potensi besar sebagai 

alternatif terapi luka, termasuk luka bakar. Saat ini masih sedikitnya penelitian 

yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas ekstrak bunga rosella terhadap 

penyembuhan luka bakar derajat 2 pada hewan coba mencit sehingga hal inilah 

yang mendasari penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) efektif terhadap 

penyembuhan luka bakar derajat 2 pada mencit (Mus musculus l.) secara klinis 

? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) terhadap penyembuhan luka bakar derajat 2 pada mencit (Mus 

musculus l.) 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kandungan fitokimia yang terkandung pada ekstrak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa l.). 

2. Mengetahui kandungan pada ekstrak bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa l.). melalui uji GC-MS. 

3. Mengetahui efektifitas ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

dalam mempercepat penyembuhan luka bakar derajat 2 pada mencit 

4. Mengetahui konsentrasi ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.)  

yang paling efektif terhadap penyembuhan luka bakar derajat 2 pada 

mencit 
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1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan terapi 

alternatif berbasis herbal, terutama pada penggunaan ekstrak bunga 

rosella terhadap penyembuhan luka bakar serta menambah informasi 

mengenai efek farmakologis dari bunga rosella terutama pada 

penyembuhan luka bakar. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti 

a. Menjadi sarana pembelajaran dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian eksperimental menggunakan hewan coba 

b. Memberikan pemahaman mengenai metode uji efektivitas ekstrak 

herbal, khususnya bunga rosella pada luka bakar 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

a. Menyediakan informasi ilmiah mengenai alternatif terapi herbal 

untuk luka bakar 

b. Dapat dijadikan referensi tambahan dalam praktik kedokteran 

maupun keperawatan terkait penanganan luka bakar dengan 

pendekatan berbasis herbal 

3. Bagi Industri Obat Herbal 

a. Memberikan data awal untuk pengembangan produk herbal 

terstandar berbahan dasar bunga rosella 

b. Membuka peluang inovasi dalam formulasi gel herbal sebagai 

terapi luka bakar 

4. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan pengetahuan mengenai potensi bunga rosella 

sebagai bahan alami untuk penyembuhan luka bakar  
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian penelitian  

Peneliti Judul Metode Hasil 

Khalil, R et 

al.,(2022). 

Emerging 

Approach for the 
Application of 

Hibiscus 

sabdariffa Extract 
Ointment in the 

Superficial Burn 
Care 

True 

Eksperimental 

Ekstrak bunga rosella terbukti 

meningkatkan penyembuhan 

luka bakar derajat 2 dengan 

menstimulasi tingkat 

biomarker regenerasi kulit 

melalui efek antioksidan, 

antiinflamasi, dan antibakteri 

Rambe, P, S, 

Putra, I, B, 

Yosi, 

A.,(2022) 

The effect of 
roselle leaf 

(Hibiscus 

sabdariffa L.) 
extract gel on 

wound healing 

True 

Eksperimental 

Gel ekstrak bunga rosella 

menunjukan penyembuhan 

luka eksisi yang lebih besar 

pada konsentrasi 15% 

berdasarkan penilaian klinis 

dan histologis. 

Pratiwi, A, D, 

Siahaan, J, 

M, Anto, E, J, 

Eyanoer, P, 

C.,(2024) 

Effect of Ethanol 
Extract of Rosella 

Flower Petals 
(Hibiscus 

sabdariffa L.) on 
Healing Cut 

Wounds in White 

Rats (Rattus 
norvegicus) 

True 

Eksperimental 

Menunjukan gel ekstrak bunga 

rosella 15% berpotensi untuk 

mempercepat  proses 

penyembuhan luka sayat 

berdasarkan penilaian secara 

makroskopis 

 

Adanya perbedaan penelitian ini pada penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

dilakukan di Animal house dan Laboratorium Biokimia Universitas Muhammadiyah 

Palembang, selain itu terdapat perbedaan pada konsentrasi ekstrak, jenis luka, hewan 

coba dan jumlah sampel yang dipakai. 
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